5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap PT T mengenai

persediaan bahan baku, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

PT T merupakan produsen besi baja ringan di Kota Bandung. Dalam
menjalankan usahanya, PT T diharuskan untuk menyimpan persediaan bahan
baku. PT T belum menggunakan metode pengelolaan persediaan bahan baku
yang khusus dalam mengelola persediaannya. Pemesanan bahan baku kepada
pemasok saat ini masih didasarkan pada pengalaman pemilik dalam menjalankan
kegiatan usahanya. PT T belum memperhitungkan jumlah bahan baku yang
dipesan secara optimum dalam setiap kali pemesanan. Hal ini dapat
menyebabkan pengelolaan persediaan bahan baku di PT T kurang efisien dan
efektif. Berdasarkan data yang ada, PT T melakukan pemesanan kepada Supplier
A sebanyak satu kali setiap bulannya.

Dalam mengelola persediaan bahan baku pada PT T, metode persediaan yang
tepat untuk digunakan adalah metode persediaan bahan baku EOQ multiple
product dalam bentuk complete aggregation, karena asumsi yang diharuskan
oleh metode tersebut sesuai dengan kondisi perusahaan. Dengan menggunakan
metode EOQ multiple product, PT T dapat menentukan jumlah optimum bahan
baku yang dipesan sehingga dapat menimalisir biaya untuk mengelola
persediaan. Dari hasil perhitungan menggunakan metode EOQ multiple product
didapatkan frekuensi pemesanan optimum kepada Supplier A sejumlah 16 kali
untuk setiap kuartal. Namun dengan frekuensi pemesanan optimum, PT T akan
sulit untuk menentukan kapan harus melakukan pemesanan mengingat waktu
pemesanan yang memakan 2 hingga 3 minggu untuk satu kali pemesanan. Untuk
mempermudah PT T melakukan pemesanan, maka pemesanan kepada Supplier A
dianjurkan dilakukan sebulan 2 kali dengan jumlah 6 kali dalam satu kuartal
untuk 25 jenis bahan baku yang dipasok Supplier A. Dengan melakukan
pemesanan yang diusulkan di atas dapat mengurangi biaya persediaan sebesar

44,8% atau Rp.15.750.935,28 per tahun.
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3. PT T memiliki permintaan yang berfluktuasi, maka untuk mengatasi permintaan
tersebut PT T perlu memiliki cadangan persediaan bahan baku (safety stock) yang
dapat dilihat pada tabel 4.7 yang berada pada BAB IV dan titik pemesanan
kembali (reorder point) yang dapat dilihat pada tabel 4.8 yang berada pada BAB
IV.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang diberikan untuk PT T,
yaitu:

1. Pemesanan kepada Supplier A dalam kondisi frekuensi pemesanan optimal
sulit untuk dicapai oleh perusahaan karena, secara administratif pemesanan
lebih sering dari 2 minggu sekali cukup merepotkan, mengingat proses import
memakan waktu antara 2 hingga 3 minggu. Selain itu, dengan melakukan
pemesanan sebulan dua kali penghematan yang diharapkan dapat mencapai
lebih dari 40% yang tidak terlalu berbeda dari kondisi optimalnya.

2. Permintaan pembeli terhadap barang dagangan yang dijual oleh PT T
berfluktuasi, maka perusahaan memerlukan persediaan barang cadangan
(safety stock). Dikarenakan pemesanan kepada Supplier A sudah dijadwalkan
sebulan 2 kali maka PT T perlu mempertimbangkan untuk menggunakan
model persediaan fixed-order quantity system atau fixed-period system dalam
mengelola persediaan yang dimiliki perusahaan. Pada model fixed-order
quantity pemesanan kepada supplier dilakukan ketika salah satu jenis
persediaan menyentuh titik reorder point. Namun, model fixed-order quantity
dapat mengakibatkan persediaan bahan baku lain yang belum habis
menumpuk dan mengharuskan melakukan pemesanan yang berfluktuasi
sesuai dengan kebutuhan produksi. Sedangkan pada model fixed-period
system pemesanan dilakukan sebulan 2 kali dan jika salah satu persediaan
bahan baku habis sebelum titik pemesanan kembali perusahaan dapat
menggunakan safety stock.

3. Perhitungan yang sama juga dapat diaplikasikan pada barang dagangan yang
diperoleh dari supplier lain. Barang dagangan supplier lain yang termasuk
dalam kategori A,B, dan C pada ABC analysis, dapat dipesan sebulan 2 kali

mengikuti pola pemesanan barang yang dipasok Supplier A .
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4. Perhitungan dengan menggunakan metode EOQ multiple product ini, dapat
digunakan oleh perusahaan lain terutama perusahaan yang memesan beberapa

bahan baku pada pemasok yang sama.
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